


KATA
PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat
. ALLAH SWT atas segala limpahan Rahmat dan
. KaruniaNya, sehingga penyusunan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan
\ Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas
" Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021 dapat
diselesaikan, sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan selama
Tahun 2021. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021
merupakan capaian akuntabilitas kinerja pada Tahun Kedua dalam Rencana
Strategis (Renstra) Tahun 2018-2023.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021 disusun
berdasarkan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2021 yang dijabarkan dari Rencana
Strategis Perubahan (Renstra-P) Tahun 2018-2023.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2020 disusun
berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan berpedoman pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.




Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2020
merupakan bentuk komitmen terhadap aspek transparansi dan akuntabilitas serta
pertanggungjawaban atas kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021,
bertujuan memberikan informasi kinerja yang terukur, sekaligus sebagai upaya
perbaikan berkesinambungan bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Bone untuk
senantiasa meningkatkan kinerjanya,

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021 terdiri atas:
pendahuluan, perencanaan dan perjanjian kinerja, akuntabilitas kinerja dan
inovasi dalam skema reformasi birokrasi.

Pendahuluan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021
memiliki muatan uraian singkat oraganisasi, seperti;

1. Umum;
2. Organisasi;
Isu Strategis; dan

S,J

>

Aspek Startegis Organisasi.

Dalam reformasi sistem AKIP dan pengelolaan kinerja di Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone. Adapun aspek perencanaan dan perjanjian kinerja
mengambarkan visi dan misi, tujuan, sasaran, indikator kinerja utama (IKU) dan
perjanjian kinerja (PK). Sedangkan aspek akuntabilitas kinerja, memberikan
gambaran capaian, analisa dan evaluasi terhadap indikator kinerja utama (IKU)
Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021, termasuk atas analisa efesiensi

penggunaan sumber daya.
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Secara keseluruhan penyelenggaraan tugas-tugas Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Tahun 2021 telah banyak membuahkan hasil yang positif. Dari
5 (lima) indikator kinerja utama (IKU) terdapat indikator kinerja utama (IKU)
yang memenuhi target yang ditetapkan namun disadari masih terdapat beberapa
indikator kinerja utama (IKU) yang belum maksimal. Analisa dan evaluasi atas
capaian kinerja secara komperhensif digunakan sebagai pijakan untuk melakukan
perbaikan pelayanan dan mendukung tercapainya good governance and clean
government pada masa mendatang.

Berkenan dengan itu, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021
ini, dapat menjadi masukan dan sarana evaluasi agar kinerja ke depan menjadi
lebih  produktif, efektif dan efesien, baik dari aspek perencanaan,

pengorganisasian, manajemen keuangan maupun koordinasi pelaksanaannya.

Terima kasih.

Watampone, 10 Februari 2022

KEPALA DINAS PARIWISATA
KABUPATEN BONE,
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A. Umum

Pemerintah senantiasa menyelenggarakan pelayanan pembangunan kepada
masyarakat. Pelayanan pembangunan dinyatakan dalam program-program
kegiatan strategis dengan motivasi visi dan misi yang ditetapkan. Seiring dengan
dinamika lingkungan baik nasional maupun internasional, penting kiranya untuk
meningkatkan pelayanan tersebut kepada masyarakat. Tidak hanya hasil fisik
pembangunan yang diterima, namun dampak dan manfaat untuk peningkatan
produktivitas masyarakat lebih penting. Diantara upaya pemerintah adalah dengan
mengevaluasi kinerja program dan kegiatan serta sub. kegiatan yang dilaksanakan,
disamping penyelenggaraan pemerintahan yang solid, efektif, efisien dan
akuntabel.

Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk memberikan pertanggung
Jawaban kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu
organisasi. Sedangkan kinerja itu sendiri merupakan hal mengenai tingkat
pencapaian  pelaksanaan  suatu  kegiatan/program/kebijaksanaan  dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi, Oleh sebab itu maka
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban
suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawaban keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan organisasi.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Tahun 2021 dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 sampai perubahannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020

tentang Cipta Kerja. Berdasarkan Undang-Undang di atas, maka dapat
disumpulkan bahwa :




“Cipta kerja adalah wpaya penciptaan kerja melalui usaha kemudahan,
perlindungan, dan pemberdayan, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
peningkatan ekosistem invenstasi dan kemudahan berusaha, dan invenstasi
Pemerintah Pusat Provinsi/Daerah dan percepatan proyek striategis nasional”,

Hal i merupakan bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah (SAKIP) guna mendorong terwujudnya sebuah
kepemerintahan yang baik (good governance) di Kabupaten Bone. Dengan
disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Tahun 2021, diharapkan dapat :

I. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone;

2. Mendorong Dinas Pariwisata Kabupaten Bone di dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya secara baik dan benar yang didasarkan pada peraturan
perundangan, kebijakan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat;

3. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone untuk meningkatkan kinerjanya; dan

4. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone di dalam pelaksanaan program dan kegiatan serta sub.

kegiatan dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat

B. Organisasi
1. Dasar Hukum Pembentukan Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati Bone Nomor 88 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Pariwisata merupakan organisasi perangkat daerah yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang pariwisata.




Dinas Pariwisata Kabupaten Bone merupakan organiasi perangkat daerah
vang berlokasi di JI. Yos Sudarso, Kecamatan Tanete Riattang Timur,
Kabupaten Bone. Dinas Pariwisata Kabupaten Bone ini dipimpin oleh Kepala
Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati
melalui Sekretariat Daerah, dan mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan di bidang pariwisata.

Dengan adanya potensi-potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia di bidang pariwisata merupakan potensi yang kuat untuk
pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Bone. Untuk mencapai daya guna
dan hasil guna, pengembangan pariwisata di Kabupaten Bone perlu
mempertimbangkan kesesuaian rencana pengembangan obyek wisata dengan
kemampuan daerah untuk melaksanakannya dengan lebih baik. Melihat kondisi
kepariwisataan dan kemampuan daerah pada saat ini, masih banyak
memerlukan perhatian dan arahan prioritas dalam pengembangan pariwisata
atas dasar kemampuan daerah itu sendiri.

Dengan melihat potensi yang ada di Kabupaten Bone baik dari segi
sumber daya alam maupun dari segi sumber daya manusia sangat diharapkan
bahwa pembangunan disektor kepariwisataan perlu terus dikembangkan dan

ditingkatkan, dengan tetap menjaga kelestarian dan keasliannya.

. Tugas, Fungsi Dan Struktur Organisasi

Dinas Pariwisata Kabupaten Bone adalah salah satu unit kerja yang
merupakan perangkat dari Pemerintah Daerah Kabupaten Bone yang
menyelenggarakan dan melaksanakan tugas-tugas di bidang kepariwisataan
Daerah di Kabupaten Bone berdasarkan ketentuan dan peraturan yang berlaku.
Sesuai dengan Peraturan Bupati Bone Nomor 88 Tahun 2021 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas

Pariwisata.




Adapun tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) dari Dinas Pariwisata

Kabupaten Bone mulai dari kepala dinas sampai unit kerja terbawah (staf)
adalah seperti berikut ini :

< Tugas pokok Dinas Pariwisata Kabupaten Bone, adalah sebagai berikut :

L,

Membantu Bupati Bone dalam mengoordinasikan penyelenggaraan,

pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan urusan kepariwisataan:

2. Menyelenggarakan dan melaksanakan tugas-tugas di bidang kepariwisataan

daerah di Kabupaten Bone berdasarkan Ketentuan dan Peraturan yang
berlaku

% Fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Bone

1.
2;

Penyusunan program kerja Dinas;

Perumusan kebijakan teknis bidang pengembangan destinasi pariwisata,
promosi dan pemasaran pariwisata, pembinaan hotel, rumah makan dan
tempat wisata serta ekonomi kreatif

Fasilitasi pengelolaan daya tarik wisata, kawasan strategis, industri dan
pemasaran pariwisata;

Pelaksanaan kerjasama lintas sektor dalam pengelolaan daya tarik wisata,
kawasan strategis, industri dan pemasaran pariwisata;

Pelaksanaan pemasaran destinasi, daya tarik wisata dan kawasan strategis
pariwisata;

Pelaksanaan analisis untuk pengembangan pariwisata yang mendukung
pembangunan pariwisata;

Penyediaan dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat untuk
kepentingan pengembangan pariwisata;

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan
pariwisata,

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan destinasi
pariwisata, promosi dan pemasaran pariwisata, pembinaan hotel, rumah

makan dan tempat wisata serta ekonomi kreatif’




10.
11
12,

13.

14.

Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan;

Pengelolaan tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan bidang pariwisata:
Pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kebijakan bidang
pariwisata;

Pelaksanaan  koordinasi » pemantauan, evaluasi, pembinaan dan
pengawasan urusan pemerintahan bidang pariwisata yang menjadi
kewenangan kabupaten/ kota; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan

fungsinya.




Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
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3. Kondisi Kepegawaian

Jumlah personil yang mendukung tugas pokok dan fungsi (Tupoksi)
Dinas Pariwisata Kabupaten Bone pada Tahun 2021, mulai dari pejabat
struktural sampai pejabat pelaksana dapat dilihat pada tabel berikut inj -

Tabel. 1.1.
Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Pada Tahun 2021

SUMBER
DAYA

A | PANGKAT DAN GOLONGAN

1| Pembina Utama Madya (IV/d) -
2 | Pembina Utama Muda ( IVic) 1 Orang
3 | Pembina Tingkat I (IV/b) 1 Orang
4 | Pembina (IV/a) 4 Orang
5 | Penata Tingkat I (I11/d) 7 Orang
6 | Penata (Ill/c) 5 Orang
7 | Penata Muda Tk. I (11I/b) 1 Orang
8 | Penata Muda (111/a) 1 Orang
9 | Pengatur Tk.I (11/d) 1 Orang
10 | Pengatur (1I/c) 5 Orang
11 | Pengatur Muda Tk. I (11/b) 2 Orang
12 | Pengatur Muda (II/a) -
B | DAN LAINNYA

1 | Petugas Objek Wisata 34 Orang
2 | Tenaga Honorer 29 Orang
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C. Isu Strategis

Saat sckarang ini sektor pariwisata telah menjadi

komponen katalis

perkembangan dan percepatan pertumbuhan perekonomian Nasional pada Tahun

2017 pendapatan asli devisa negara sektor pariwisata menempati urutan ke 3 (tiga)

setelah sektor perdagangan dan minyak, bahan bakar dan gas bumi.

Untuk itu, penetapan isu strategis menjadi hal yang mutlak untuk di
tentukan agar pencapaian rencana strategis dapat terwujud. Adapun isu-isu
strategis dalam lingkup Dinas Pariwisata Kabupaten Bone berdasarkan Tugas
Pokok dan Fungsi (Tupoksi) adalah sebagai berikut ini:

Isu-Isu Strategis Berdasarkan Tu
kat Daerah Dinas Pariwisata Kabu

Peran

TUGAS POKOK DAN
FUNGS(KTUPOKSI1)

Tabel 1.2

MASALAH

3

gas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi)
paten Bone

ARAH
KEBIJAKAN

4

Penyiapan bahan koordinasi dan
kerjasama dengan lembaga dan
instansi lain di bidang
pembangunan dan pengembangan
kepariwisataan

Belum optimalnya
pengembangan usaha
kepariwisataan di Kabupaten
Bone

Terbatasnya Sumber
Daya Manusia
(SDM), sarana dan
prasarana

Pelaksanaan Bimbingan Teknis
(Bimtek) di bidang pembinaan
ckonomi kreatif berbasis media,

Masih terbatasnya

Kurangnya minat

. ; pemanfaatan potensi daerah mengembangkan
4 || fesin d?n M pegptdia dan dan pemberdayaan ekonomi usaha di bidang
teknologi dan pengembangan S AR S
fasilitasi sumber daya SDA dan ¥
SDM
z:lmbmaan teknis dan ;)eiayma:!h Belum optimalnya penggunasn
i r@gka potas PHoN e media elektronik (internet) Pemahaman tentang
kepariwisataan dan penyediaan : : !
fasilit | sebagai sarana promosi penggunaan media
8 s e T pemasaran pariwisata terhadap | informai dan media

konvensi, insentif dan pameran
promosi pariwisata melalui media
cetak, media elektronik dan media
lainnya

pameran dan event pariwisata

yang dapat diakses secara
global

teknologi (internet)
yang masih terbatas




Dari hasil penentuan isu-isu strategis sebagaimana tersebut di atas,
diharapkan dapat dikelola dengan baik dalam perencanaan strategis perangkat
daerah untuk menjawab tantangan yang ada dalam lima tahun mendatang,
sehingga kinerja pelayanan Dinas Pariwisata Kabupaten Bone dapat dioptimalkan
serta dapat mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih
khususnya dalam bidang kepariwisataan dalam lingkup Pemerintah Daerah

Kabupaten Bone, guna terwujudnya Visi dan Misi Pembangunan Kabupaten Bone
Tahun 2018-2023, yaitu:

“Masyarakat Kabupaten Bone Yang Mandiri, Berdaya
Saing dan Sejahtera (MaBeSSa)”

e ————

Dalam penentuan isu-isu strategis berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, mendefinisikan Isu strategis
sebagai kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam
perencanaan pembangunan daerah karena dampaknya yang signifikan bagi daerah
dengan karakteristik bersifat penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah/
panjang, dan menentukan pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan
daerah di masa yang akan datang.

Isu strategis merupakan suatu kondisi yang berpotensi menjadi masalah
maupun menjadi peluang suatu daerah di masa datang. Isu strategis lebih
berorientasi pada masa depan. Suatu hal yang belum menjadi masalah saat ini,
namun berpotensi akan menjadi masalah daerah pada suatu saat dapat

dikategorikan sebagai isu strategis.




Selain itu isu strategis Juga dapat dimaknai sebagai potensi daerah yang
belum terkelola, dan jika dikelola secara tepat dapat menjadi potensi modal
pembangunan yang signifikan. Rumusan isu strategis dimaksud harus dapat
menggambarkan dinamika lingkungan eksternal baik skala regional, nasional,
maupun internasional yang berpotensi memberi dampak terhadap daerah dalam
kurun waktu jangka menengah maupun jangka panjang, adalah sebagai berikut -

a. Isu Strategis Global :
1) Pandemi Covid-19 :

# Terhambatnya aktivitas perekonomian secara otomatis membuat pelaku
usaha melakukan efisiensi untuk menckan kerugian, sehingga banyak
pekerja yang dirumahkan atau bahkan diberhentikan (PHK);

» Apabila resesi terus berlanjut, diperkirakan akan berdampak secara riil
pada masyarakat dalam hal penurunan pengeluaran  konsumsi
masyarakat, schingga mendorong potensi penambahan penduduk rentan
miskin dan miskin; dan

> Adanya refocusing dilakukan dengan menunda atau membatalkan
kegiatan-kegiatan yang dianggap tidak lagi relevan atau tidak dalam
koridor prioritas seperti perjalanan dinas dan kegiatan lainnya yang tidak
dapat dilakukan pada periode darurat.

2) Revolusi Industri 4.0. :

» Revolusi Industri 4.0 memungkinkan skala produksi usaha terus
meningkat dan membuat biaya marginal produksi sama dengan nol;

# Pemerintah Kabupaten Bone sudah sepatutnya memahami dan
menjadikan revolusi ini sebagai salah satu isu strategis pembangunan
daerah dalam dokumen perencanaan jangka menengah; dan

» Revolusi Industri 4.0 dalam lingkungan eksternal ini sangat penting,
mendasar, mendesak, dan berefek jangka menengah/ panjang, dan sangat
menentukan pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah di

masa yang akan datang.
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3) Pengurustamaan Gender -

» Pencapaian dan perwujudan kesetaraan dan keadilan gender dalam
sejumlah aspek kehidupan manusia (rumah tangga, masyarakat, dan
negara), melalui  kebijakan dan program yang memperhatikan
pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan permasalahan perempuan dan laki-
laki ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari

seluruh kebijakan dan program diberbagai bidang kehidupan dan
pembangunan.

b. Isu Strategis Nasional
I) Desentralisasi dan Otonomi Daerah
» Kemandirian pembangunan daerah dalam era desentralisasi dan otonomi
daerah sejatinya diperlukan untuk memperkuat pembangunan nasional:
dan
» Reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan melalui penguatan
kelembagaan pemerintah daerah, peningkatan kapasitas aparatur
pemerintah daerah agar dapat bekerja secara profesional, dan
peningkatan kuantitas dan kualitas pelayanan publik.
2) Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola
» Dalam perkembangan penataan birokrasi pemerintah Kabupaten Bone,
masih menghadapi beberapa permasalahan pada aspek kelembagaan,
ketatalaksanaan, manajemen SDM aparatur, pengawasan, akuntabilitas
kinerja, pelayanan publik, dan penataan peraturan perundang-undangan,
sehingga diperlukan penanganan secara mendasar, terencana dan
sistematis.
» Agenda-agenda yang terkait dengan reformasi birokrasi dan tata kelola
pemerintahan harus benar-benar tercermin di dalam desain perencanaan

pembangunan daerah.
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c. Isu Strategis Regional

1) Konektivitas Wilayah

» Kabupaten Bone berada dalam Jalur transportasi darat dan laut yang
menghubungkan antara Sulawesi Selatan dengan Sulawesi Tenggara.
Posisi strategis ini harus dapat dimanfaatkan oleh Kabupaten Bone untuk
meningkatkan arus mobilitas barang dan orang sehingga pada gilirannya
dapat mendorong peningkatan aktivitas ckonomi daerah.
2) Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
» Eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan yang berlebihan dapat
mengancam potensi tersebut; dan
» Wilayah yang memiliki kerawanan akan terjadinya bencana alam,
terutama banjir dan tanah longsor, sehingga penanganan dan antisipasi
dini secara terintegrasi penting dilakukan, bukan hanya dengan
pemerintah pusat, tetapi juga antar pemerintah daerah.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 2.
Isu Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Berdasarkan
RPJMD-P Kabupaten Bone Tahun 2018-2023

*Pandemi Covid-19
*Revolusi Industri 4.0
*Pengurustamaan Gender

-
*Desentarlisasi dan Otonomi Daerah
R * Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola
Nasional - £
~
*Konektivitas Wilayah
*Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

it S L
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D. Aspek Strategis Organisasi
Usaha yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bone dalam
meningkatkan kinerja organisasi pada Tahun 2021, adalah sebagai berikut ;

I. Melakukan promosi melalui media cetak/eletronik/sosial dan pelaksanaan
berbagai event kepariwisataan:

2. Melakukan perencanaan pengembangan objek wisata yang lebih baik dan
terarah serta berkelanjutan dan membangun objek wisata baru sesuai dengan
perencanaan;

3. Mendorong tumbuhnya objek wisata di daerah pedesaan yang dapat
meningkatkan kunjungan wisatawan (wisatawan nusantara dan wisatawan
mancenegara) ke kabupaten bone:

4. Mendorong pembinaan sumber daya manusia kepariwisatan dan ekonomi
kreatif khususnya di daerah pedesaaan untuk membentuk kelompok sadar
wisata yang nantinya akan di bina untuk membantu pengelolaan objek wisata
di daerah pedesaan:

5. Meningkatakan tata kelola organisasi dan pelaporan kinerja dinas pariwisata
kabupaten setiap tahunnya.

Gambar 3.
Aspek Strategis Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
Tahun 2021
- 3 Kunjun SDM Paziwisata
o @ @ "\ Obiek Duya Tusik Wiskiarian den Ekonomi 0
Promosi Event g Wisata (ODTW) Wi ds Kreatif
Parnwisata di di Kabupaten ('w."“““s 1 Profesiona] di
Kahupaten Bone o ismun) di esional di
L") @ . e Kabupaten Bone Kabupaten Bone
@ o0
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BAB I]
PERENCANAAN

KINERJA

A. Tujuan dan Sasaran

Rencana Strategis adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
mendapatkan kejelasan arah dan tujuan suatu Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD). Dalam rencana tersebut dilakukan analis masalah, identifikasi potensi
pemecahan masalah, dan menyusun program dan kegiatan untuk mencapai tujuan.
Rencana strategis berfokus pada pengembangan suatu visi yang luas dan strategis
khusus berdasarkan analisis komprehensif terhadap situasi (meliputi kekuatan dan
kelemahan) serta lingkungan termasuk peluang dan kecenderungan atau “srends™
danmengembangkan kegiatan yang memiliki dampak terhadap masyarakat.
Berikut merupakan penjabaran yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra)
organisasi:

** Visi Kabupaten Bone -

Q

MASYARAKAT BONE YANG MANDIRI,
BERDAYA SAING, DAN SEJAHTERA

-

** Adapun penjelasan Visi Kabupaten Bone tersebut, yaitu:

1. Masyarakat Bone Yang Mandiri : Mengandung makna tentang terwujudnya
kemampuan nyata pemerintah daerah dan masyarakatnya dalam mengatur
dan mengurus kepentingan daerah/rumah tangganya sendiri menurut
prakarsa dan aspirasi masyarakatnya, termasuk di dalamnya upaya yang
sungguh-sungguh secara bertahap mampu mengurangi ketergantungan
terhadap pihak-pihak lain namun tetap melakukan kerja sama dengan
daerah-daerah lain yang saling menguntungkan utamanya dalam sektor

pariwisata;
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.

Masyarakat Bone Yang Berdaya Saing : Mengandung makna tentang
terwujudnya kemampuan masyarakat Kabupaten Bone untuk memanfaatkan
keunggulan inovasi, komparatif dan kompetitif yang berbasis sumber daya
lokal dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan sehingga mampu

bersaing secara regional, nasional bahkan internasional terutama dalam

bidang pariwisata.

- Masyarakat Bone Yang Sejahtera : mengandung makna semakin

meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
dasar yang berkelanjutan dalam aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan,
politik, sosial budaya, lingkungan hidup yang dilingkupi dengan suasana
kehidupan yang religius, aman dan kondusif serta didukung infrastruktrur
dan tata kelola pemerintahan yang baik khususnya dalam bidang

kepariwisataan.

Dalam rangka mewujudkan Visi Kabupaten Bone tersebut, maka ditetapkan,

adalah sebagai berikut ini :

** Misi Kabupaten Bone sebagai berikut:

1.

Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan bebas
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).

Mengembangkan kemandirian ekonomi dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

Meningkatkan akses, pemerataan, dan kualitas pelayanan kesehatan,
pendidikan, dan sosial dasar lainnya.

Mengoptimalkan akselerasi pembangunan daerah berbasis desa dan
kawasan perdesaan.

Mendorong penciptaan iklim investasi yang kondusif untuk pengembangan
usaha dan mengembangkan inovasi daerah dalam peningkatan pelayanan
publik.

. Meningkatkan budaya politik,penegakan hukum, dan seni budaya dalam

kemajemukan masyarakat.
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Sebagai upaya untuk mewujudkan visi tersebut,

dirumuskan Misi

Pembangunan Kabupaten Bone Periode Tahun 2018-2023, dengan penjelasan dan
keterkaitan dengan pokok visi, yaitu pada tabel berikut inj -

Tabel 2.1.

Keterkaitan Antara Rumusan Misi Kabupaten Bone
Dengan Pokok Visi Kabupeten Bone

dalam kemajemukan masyarakat.

mengembangkan seni dan budaya
masyarakat,

2 3 4
Meningkatkan tata kelola rei:i?emnz:::g:i sgﬁktah a
merintahan yang baik_bersih ; S ]
S .y & a.l Sl baik dan mencegah terjadinya praktek | Mandiri
bebas Korupsi, Kolusi, dan : ; =
Nepotisme (KKN) Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
it ‘ (KKN).
Meningkatkan kinerja perekonomian
Mengembangkan kemandirian daerah, Mempercepat upaya s
: ; e Mandiri/
ekonomi dan meningkatkan taraf penanggulangan kemiskinan, serta Seinhtaa
hidup masyarakat. Meningkatkan kualitas lingkungan A
hidup.
Meningkatkan akses,
Meningkatkan akses, pemerataan, pemerataan, kualitas layanan
dan kualitas pelayanan kesehatan, pendidikan, kesehatan, dan sosial Sciahtera
pendidikan, dan sosial dasar dasar, serta meningkatkan J
lainnya. pengarustamaan gender dalam
pembangunan daerah.
Mengoptimalkan akselerasi Mempercepat pembangunan kawasan
pembangunan daerah berbasis desa | perdesaan dan pengembangkan Mandiri
dan kawasan perdesaan. infrastruktur dasar.
Mendorong penciptaan iklim
nvesttasi yang kondusif untuk Meningkatkan arus investasi dan
pengembangan usaha dan " ] Berdaya
; ; pengembangkan inovasi daerah dalam :
mengembangkan inovasi daerah ; Saing
! pelayanan publik.
dalam peningkatan pelayanan
publik.
Meningkatkan partisipasi masyarakat
Meningkatkan budaya politik, dalam politik, menjaga ketentraman
penegakan hukum,dan seni budaya | dan ketertiban masyarakat serta Sejahtera
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Tujuan dan sasaran strategis ini merupakan gambaran kinerja yang akan
dicapai dalam Jangka Menengah lima (5) Tahun ke depannya sesuai dengan tugas
dan fungsi perangkat daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah.
Tujuan dan sasaran strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Bone diarahkan untuk
mengawal dan mendorong terwujudnya visi, misi, dan program-program strategis
Bupati Bone dan Wakil Bupati Bone Terpilih Periode 201 8-2023, khususnya yang
terkait dengan terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (good

governance and clean government) dalam bidang kepariwisataan.

I. Tujuan Jangka Menengah Perangkat Daerah Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone

Tujuan pembangunan dan pengembangan pariwisata Kabupaten Bone pada
jangka menengah daerah (Tahun 2018-2023) merupakan kerangka acuan yang
dipedomani secara bertahap dan berkelanjutan dan merupakan satu rangkaian
yang tak terpisahkan dan berkelanjutan schingga rangkaian tersebut diupayakan
untuk direalisasikan dalam jangka menengah (lima tahun kedepan) kedepan
sebagai cerminan dari penjabaran visi dan misi pemerintah daerah Kabupaten
Bone disektor pariwisata. Adapun tujuan jangka menengah Perangkat Daerah,
adalah sebagai berikut:

Meningkatkan Kualitas Objek Daya Tarik
Wisata (ODTW)

J

Untuk mengukur pencapaian tujuan strategis perangkat daerah, pada
masing-masing tujuan strategis ditetapkan indikator dan target kinerja yang harus

dicapai pada akhir periode perencanaan strategis atau tahun ke lima (2023).

i g




2. Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone

Sasaran jangka menengah perangkat daerah adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan pencapaian tujuan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun kedepannya
secara bertahap setiap tahun melalui serangkaian program dan kegiatan yang akan
dijabarkan lebih lanjut dalam suatu Rencana Kerja/Rencana Kinerja Tahunan
(Renja/RKT). Sasaran strategis sebagai penjabaran dari tujuan strategis yang telah
ditetapkan secara lebih spesifik dan terukur, merupakan dampak/hasil
pembangunan daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program dan
keluaran (ouput) kegiatan perangkat daerah.

Penetapan sasaran strategis ini diperlukan untuk menentukan skala prioritas
pada penyusunan program dan kegiatan serta alokasi sumber daya organisasi
dalam kegiatan atau operasional organisasi setiap tahunnya untuk kurun waktu 5
(lima) Tahun. Sasaran Jangka Menengah Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
Periode Tahun 2018-2023, yaitu sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi pariwisata;
2. Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis); dan
3. Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone.

Untuk mengukur pencapaian sasaran strategis perangkat daerah, pada
masing-masing sasaran strategis ditetapkan indikator dan target kinerja yang harus
dicapai pada akhir periode perencanaan strategis atau tahun ke lima (2023), yang
tersaji pada tabel berikut ini:

Untuk lebih jelas tentang tujuan dan sasaran serta indikator yang ingin
dicapai oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bone dalam pembangunan dan
pengembangan pariwisata Kabupaten Bone dalam jangka menengah (Lima Tahun
Kedepan) dari Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2023,
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TUJUAN/
SASARAN

Matriks Tujuan dan Sasaran Renstra 2018-2023

INDIKATOR
TUJUAN/

Tabel 2.2.

TARGET KINERJA PADA TAHUN KE-

SASARAN
Meningkatkan
kualitas Obyek | Pendapatan Asli Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Daya Tarik Daerah (PAD) 800.000. | 650.000. ENINIINE 1.000. 1.000.
Wisata sektor pariwisata 000.- 000.- LS 000.000.- | 000.000.-
(ODTW)
; Jumlah peningkatan
:ﬁ:::‘ikmya destinasi pariwisata 5 5 12 12 12
encenibangay yang ODTW | ODTW [elIRVE ODTW ODTW
R dikembangkan
destinasi
pariwisata Jumlah rata-rata 0 0 A 2 2
lama tinggal Hari Hari Hari

Meningkatnya . E
U Jumlah peningkatan 5 7 8 7 9

: kelompok sadar Pokdar Pokdar [EENTETSM Pokdar Pokdar
wisata ; . ! . : : i
(Pokdarwis) wisata (Pokdarwis) Wis wis wis wis wis
Meningkatnya | Predikat evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas
kinerja Dinas Pariwisata e B BB BB
Pariwisata Kabupaten Bone
Kabupaten Bone | oleh APIP

Sumber Data: Renstra & Renstra-P Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2018-2033

B. Strategi dan Arah Kebijakan
Rumusan strategi dan arah kebijakan perangkat daerah disusun sebagai

penjabaran dari rumusan tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat daerah

yang telah ditetapkan dalam perencanaan strategis lima (5) Tahun ke depan sesuai

dengan periode pemerintahan Bupati Bone dan Wakil Bupati Bone terpilih.

Perumusan strategi dan arah kebijakan ini harus selaras, konsisten dan relevan

dengan pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat dacrah.

19




1. Strategi

Strategi  perangkat daerah merupakan langkah-langkah prioritas
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah yang akan dilaksanakan dalam upaya
pencapaian tujuan dan sasaran dalam jangka menengah perangkat daerah. Dalam
rangka pencapaian tujuan dan sasaran strategis jangka menengah yang telah
ditetapkan pada bab sebelumnya, maka strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
periode Tahun 2018-2023 dalam pengembangan dan pembangunan pariwisata
Kabupaten Bone, adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) melalui perbaikan
infrastruktur, membuka Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) baru melalui
kerjasama dengan pihak lain;

b. Mengembangkan promosi pariwisata yang terintregasi dalam program-program
yang setara melalui peningkatan kapasitas aparatur dalam promosi,
pengembangan model promosi pariwisata berbasis masyarakat;

c. Meningkatnya kesadaran masyarakat melalui pelibatan masyarakat dalam
pemeliharaan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW), meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat, memberdayakan masyarakat di
daerah obyek Daya Tarik Wisata (ODTW); dan

d. Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan layanan Aparatur dalam mendukung
kinerja Perangkat Daerah yang akuntabel.

2. Arah Kebijakan

Serangkaian strategi perangkat daerah Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
yang telah ditetapkan sebelumnya, selanjutnya diformulasikan dalam bentuk arah
kebijakan perangkat daerah Dinas Pariwisata Kabupaten Bone yang merupakan
kerangka pikir atau kerangka kerja untuk menyelesaikan permasalahan kinerja

pelayanan atau isu-isu strategis daerah/perangkat daerah.
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Arah kebijakan yang dimaksud berkaitan dengan ruang lingkup pelaksanaan
program dan kegiatan, serta penetapan dan penggunaan sumber daya yang ada
pada perangkat daerah. Arah kebijakan ini akan dilaksanakan secara bertahap
selama lima (5) Tahun kedepan untuk mencapai tujuan dan sasaran perangkat
dacrah Dinas Pariwisata Kabupaten Bone yang telah ditetapkan. Arah kebijakan
Dinas Pariwisata Kabupaten Bone untuk mencapal  tujuan dan sasaran
pengembangan pariwisata Kabupaten Bone, adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana serta pengembangan Obyek Daya
Tarik Wisata (ODTW);

b. Mewujudkan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) yang makin dikenal luas oleh
masyarakat;

¢. Mendorong keberdayaan masyarakat scbagai bagian dari penerima manfaat
dalam pembangunan kepariwisataan:

d. Terpenuhinya tata kelola pelayanan jasa kepariwisataan.
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Gambar 4. Tujuan, Sasaran, Strategi Dan Arah Kebij
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C. Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah ukuran atau indikator kinerja suatu
instansi, utamanya dalam mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Setiap lembaga
atau instansi pemerintah wajib merumuskan indikator kinerja utama, dan
menjadikan hal itu sebagai prioritas utama,

Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
ditetapkan melalui Peraturan Bupati Bone Nomor 101 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Bone Nomor 87 Tahun 2018 Tentang Indikator
Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Bone,

Tabel 2.3
Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone

INDIKATOR

TAHUN
TUJUAN/ KINERJA
SASARAN { I\ \:I,--\ 2019 2023
(IK1))
Meningkatkan Persentase
7] : Rp. Rp. Rp. Rp.
kualitas Obyek | Pendapatan Asli 800.000.| 650.000. BETINIIN  1.000. | 1.000.
DAxs Tankkc Dacrab (FAD) 000.- | 000 [T 000.000.- 000.000.-
Wisata (ODTW) sektor pariwisata
Persentase
peningkatan A 12 12
Meningkatnya inas e 3 s 12
Kualitas destast parivisata | onrw | oprw RORE opTw | oprw
yang
pengembangan dikembangkan
destinasi pariwisata Folib rat i : ; 2 2
lama tinggal Hari Hari
Meningkatnya Perslenta:te 5 7 : 7 9
kelompok sadar | Pemingkatan Pokdar | Pokdar [HRPTS Pokdar | Pokdar
isata (Pokdarwis) | KComPpok sadar Wis wis wis wis wis
i wisata (Pokdarwis) "
Meningkatnya Predikat evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas
kinerja Dinas Pariwisata ce B BB BB
Pariwisata Kabupaten Bone
Kabupaten Bone oleh APIP

Sumber Data : Peraturan Bupati Bone Nomor 101 Talhun 2021
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D. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja merupakan pernyataan komitmen yang merepresentasikan
tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang
waktu satu tahun. Perjanjian kinerja disepakati bersama antara penerima dan
pemberi amanah dan merupakan ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang telah
disesuaikan dengan ketersediaan anggaran.

Tabel 2.4
Perjanjian Kinerja (PK) Dinas Pariwisata Kabupaten BoneTahun 2021

TUJUAN/SASARAN INDIKATOR _ = S 3 :
STRATEGIS KINERJA TARGET el ANGGARAN
4 Persentase
Meningkatkan 25 .
knalites Ciyel; Haya gﬁ:ﬂmﬁs i s
Sarlk Wiseia (DDEW) sektor pariwisata
Persentase Program
peningkatan 12 peningkatan daya Rp.
Meningkatnya kualitas | destinasi pariwisata ODTW tarik destinasi 562.837.600.-
pengembangan destinasi | yang dikembangkan pariwisata
ariwisata
; Jumlah rata-rata 2 Pr;gasaran Rp.
lama tinggal Hari g’aﬁwism 286.489.850.-
Program
; Persentase
Meningkatnya . ngembangan
keT:m gcl:k s:dar wisata | P caingkatan g ; lsjt?mgber dayg Rp,
2 kelompok sadar Pokdarwis i 79.301.600.-
(Pokdarwis) ieain (Peksruis) pariwisata dan
s 2 ekonomi kreatif
Meningkatnya gwg;iuﬁl Program
akuntabilitas kinerja Pariwisata B penunjang urusan Rp.
Dinas Pariwisata pemerintahan 4.827.404.679.-
¥ entan Bon Kabupaten Bone T
e s oleh APIP

Rp.

JUMLAH
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E. Standar Penilaian Kinerja

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan program yang telah ditetapkan
dalam rangka mewujudkan misi dan vis; instansi pemerintah,

Standar penilaian kinerja terhadap laporan kinerja perangkat daerah
merupakan tolok ukur keberhasilan atau kegagalan dari pelaksanaan kebijakan
teknis, program, kegiatan dan sub kegiatan. Agar dapat dilakukan analisis
terhadap hasil kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone maka telah ditetapkan
standar pencapaian sebagai parameter keberhasilan atau kegagalan dari
pelaksanaan kebijakan teknis, program, kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2.5
Standar Penilaian Kinerja
W<x<110 Tercapai / Berhasil .
60<x<90 Cukup tercapai / Cukup berhasil
x <60 Tidak tercapai / Tidak berhasil

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase capaian target
indikator kinerja adalah:;

Capaian Indikator Kinerja = Realisasi / Target X 100 %
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BAB II1
AKUNTABILITAS

KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi
Capaian kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone menunjukkan setiap

pernyataan kinerja sasaran strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Bone sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone. Pengukuran
kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone dilakukan dengan membandingkan
antara target Kinerja setiap indikator tujuan/sasaran dalam perjanjian kinerja
dengan realisasinya. Capaian indikator ki nerja tujuan/sasaran atas perjanjian
kinerja di atas mengacu pada tujuan/sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Bone mel; put:
4 Tujuan 1:

Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW), dengan indikator-

= Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwisata
< Sasaran 1.1:

Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi pariwisata, dengan indikator:

= Jumlah peningkatan destinasi pariwisata vang dikembangkan; dan

= Jumlah rata-rata lama tinggal.
4 Sasaran 1.2:

Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dengan indikator:

= Jumlah peningkatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
4 Sasaran 1.3:

Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone, dengan
indikator:
= Predikat evaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone oleh APIP
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Untuk setiap pernyataan kinerja tujuan/sasaran strategis tersebut di atas
dilakukan analisis capaian kinerja tahun 2021 sebagai berikut:

1. Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021

Capaian kinerja tahun anggaran 2021 merupakan hasil pengukuran capaian

kinerja sasaran yang diperjanjikan  dalam Perjanjian  Kinerja dengan
membandingkan target kinerja dan realisasinya pada tahun 2021 sebagaimana
dijelaskan dalam tabel berikut:

Tujuan/ Sasaran
Strategis

Meningkatkan

Indikator Kinerja

Tabel 3.1.

Target

i Pendapatan Asli Rp.
kualitas Obyek
e Daerah (PAD) 800,000,
Days Tauk ektor pariwisata 000
Wisata (ODTW) | SO¢10F pariwisa i
| Jumlah peningkatan 12
Meningkatnya destinasi pariwisata | -
kualitas yang dikembangkan
pengembangan
destinasi pariwisata Tomiah tabirita 2
lama tinggal Hari
Meningkatnya Jumlah peningkatan s
kelompok sadar kelompok sadar )
LI g ! Pokdarw
wisata (Pokdarwis) | wisata (Pokdarwis) - =
Meningkatnya Predikat evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas
kinerja Dinas Pariwisata B
Pariwisata Kabupaten Bone
Kabupaten Bone oleh APIP

RATA - RATA

Sumber Data :Data Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 202]

Target Dan Realisasi Kinerja Tahun 2021

Realisasi
2021

Rp.
548.977.
000.-

6
ODTW

1,44

Hari

4

Pokdarwis

Keterangan

Cukup tercapai/
0,
pliie v Cukup berhasil
Tidak tercapai /
0,
0% Tk vt
Cukup tercapai /
0
17 Cukup berhasil
80 % Cukup tercapai /

Cukup berhasil

Belum diketahui

Tidak tercapai /

Tidak berhasil

Z1




Berdasarkan data di atas, rata-rata capaian kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone Tahun 2021 Tidak tercapai/Tidak berhasil. Maka dari itu, masih perlu perhatian
dan arahan dari pihak - pihak pemangku kepentingan baik dari Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone maupun dari pihak ketiga (lintas sektor (eksternal) yang bersangkutan,

2. Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2018-2023
Tahun 2021 merupakan tahun ketiga pelaksanaan Rencana Strategis Dinas
Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2018-2023. Adapun realisasi dan capaian kinerja

Dinas Pariwisata Kabupaten Bone apabila disandingkan dengan tahun sebelumnya,

diperoleh matrik sebagai berikut:
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Tabel 3.2.
Realisasi Kinerja Tahun 2018-2023 Dinas Pariwisata Kabupaten Bone

Data Realisasi Kinerja Capaian Kinerja

Tujuan/ Sasar: . e
“'lz::-“c:i’:l it Indikator Kinerja Awal -
ey 2018 2019 2020

Meningkatkan : L5k :

kualitas Obyek Daya Y enddyetion At iy e 68,62

Tarik Wisata Daerah (PAD) 800.000. | 838.209. | 444.095, o,

(ODTW) sektor pariwisata 000.- 000.- 000.- oo '
Jumlah peningkatan s 3 3 é

3 ) Gt >

Meningkatnya kualitas | Cestnasipaniwisata | gy | onroy | oprw  IROED

pengembangan yang dikembangkan

L e L S e . 5 : i 1.44 72
tinggal Hari Yo

Meningkatnya Jumlah peningkatan 5 1 2 4

kelompok sadar wisata | kelompok sadar Pokdar Pokdar Pokdar |[DIRGETS 80 %

(Pokdarwis) wisata (Pokdarwis) wis wis Wis wis

Mettingkagivs Predikat evaluasi

T AR Bl

akuntabilitas kinerja =

Dinas Piriorisata Pariwisata €0 B BB

Eabitnaton B Kabupaten Bone oleh

s APIP

Sumber Data : Data Analisis Capaian Kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2018-2021




Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa : realisasi tahun 2019
sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat masih ada beberapa indicator kinerja yang
belum mencapai target dari tahun sebel umnya. Walaupun begitu, masih ada juga
indicator kinerja yang melampaui target dari tahun sebelumnya. Dan untuk tahun
2022 sampai dengan tahun 2023 masth belum diketahui realisasi capaiannya,
Dengan penjelasn sebagai berikut ini :

4 Tujuan 1:
Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW), dengan indikator:
= Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwisata

4 Sasaran 1.1;
Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi pariwisata, dengan indikator:
= Jumlah peningkatan destinasi pariwisata yang dikembangkan; dan
= Jumlah rata-rata lama tinggal.

+ Sasaran 1.2;
Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dengan indikator:

= Jumlah peningkatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
4 Sasaran 1.3:

Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone, dengan

indikator:

= Predikat evaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone oleh APIP
3. Realisasi Kinerja yang mengacu pada Target Jangka Menengah Renstra

Analisa berikutnya dalam mengukur capaian kinerja tujuan/sasaran adalah

dengan membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2021 dengan target
Jangka menengah sebagaimana tercantum pada Rencana Strategis Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Tahun 2018 — 2023 seperti dalam tabel di bawah 1ni:




Tabel 3.3
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 Dengan Target
Jangka Menengah Renstra 2018 -2023

2019 2020
Meningkatkan Pendapatan _
Kualitas Obyek | Asli Daerah 3 0:::;00 : 3?'2] ;)9 4 Rp.
Daya Tarik (PADYacken | =T B ‘::]'“95'
Wisata (ODTW) | pariwisata g i 0
Jumlah
peningkatan
Meningkatnya d:ls_l.t:Iia:;ta 12 3 3
kualitas P ODTW | ODTW | oDTW
pengembangan ﬁa;lg b
destinasi O
ariwisata e
B Jumlah rata- 5
rata lama . 0 0
] Hari
tinggal
Meningkatnya er!lah
kelompok sadar peninghatan 12 : ®
: kelompok ! Pokdar Pokdar
wisata ; Pokdarwis ! ;
(Pokdarwis) sadar wisata wis wis
(Pokdarwis)
Predikat
Meningkatnya evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas
kinerja Dinas Pariwisata BB B BB
Pariwisata Kabupaten
Kabupaten Bone | Bone oleh
APIP

Sumber Data : Data Analisis Capaian Kinerja Dinas Pariwisata K. abupaten Bone Tahun 2019-2021

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa : realisasi tahun 2019
sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat masih ada beberapa indikator kinerja

yang belum mencapai target dari tahun sebelumnya. Walaupun begitu, masih ada

juga indicator kinerja yang melampaui target dari tahun sebelumnya. Dan untuk

tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 masih belum diketahui realisasi

capaiannya.
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4. Realisasi Kinerja dan Standar Pelayanan Minimal/Standar Nasional
Lainnya
Analisa berikutnya dalam mengukur capaian kinerja tujuan/sasaran strategis
adalah dengan membandingkan realisasi kinerja indikator tujuan/sasaran strategis
Dinas Pariwisata Kabupaten Bone dengan target dan realisasi standar pelayanan
minimal/standar nasional sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.4.
Realisasi Kinerja Dan Standar Pelayanan Minimal / Standar Nasional Lainnya

Realisasi Standar Nasional
Tujuan / Sasaran Indikator Kinerja Kinerja
2021
2021
Meningkatkan kualitas Pendapatan Asli
1 | Obyek Daya Tarik Wisata | Daerah (PAD) sektor 0 0 0
(ODTW) pariwisata
Jumlah peningkatan
2 | Meningkatnya kualitas destinasi pariwisata 0 0 0
pengembangan destinasi yang dikembangkan
pariwisata Jumlah rata-rata lama
; 0 0 0
tinggal
. Jumlah peningkatan
Meningkatnya kelompok .
sadar 0 0 0
* | daette wishta (Pok i) kelompok sadar wisata
(Pokdarwis)
> i Predikat evaluasi
SRR P || o 1D Dl Pariionts
4 | kinerja Dinas Pariwisata 5 0 0 0
Kabupaten Bone oleh
Kabupaten Bone APIP

Berdasarkan data tabel 3.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa : realisasi kinerja
dan standar pelayanan minimal (SPM) / standar pelayanan nasional pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Bone tidak ada karena indikator tersebut di atas bukan
merupakan standar pelayanan minimal (SPM) maupaun standar nasional.
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S. Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Untuk menganalisa keberhasilan atau kegagalan indikator kinerja dalam
rangka pencapaian tujuan/sasaran strategis kita lihat tabel ikhtisar pencapaian
capaian kinerja sebagai berikut:

Tabel. 3.5.
Ikhtisar Capaian Kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021

Predikat

Rata-

Tuj y::n."Snsa ran Indikator Ra 60=<s/d <60
Strategis Kinerja Capaian (’:il;a i‘a x <110 <90 _
: Sangat Berhasil Cukup | Tidak
Berhasil : Berhasil | Berhasil
Meningkatkan Pendapatan
kualitas Obyek Asli Daerah N
Daya Tarik (PAD) sektor Bhave 051 % v
Wisata (ODTW) pariwisata
Jumlah
. peningkatan
Yamkany destinasi 50% | 56,66% N
g i pariwisata yang
z:nstlg':?;?znaiiisata Sibsnmneten
Jumla}fl rata-rata 72 % 72 9, v
lama tinggal
Jumlah
Meningkatnya peningkatan
kelompok sadar kelompok sadar 80 % 46,66 % 2\
wisata (Pokdarwis) | wisata
(Pokdarwis)
Meningkatnya Predikat
akuntabilitas evaluasi SAKIP
kinerja Dinas Dinas Pariwisata
Pariwisata Kabupaten Bone
Kabupaten Bone oleh APIP

Berdasarkan data pada tabel 3.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa secara

umum realisasi capaian indikator tujuan/sasaran strategis Dinas Pariwisata

Kabupaten Bone tahun 2021 dalam kategori Cukup Berhasil.
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Analisa penyebab keberhasilan dan kegagalan capaian indikator kinerja
sasaran strategis dijelaskan sebagai berikut:

% Tujuan | Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW),

= Sasaran 1.1 . Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi
partwisata

= Sasaran 1.2 : Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis)

=> Sasaran 1.3 . Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone

Dari tabel 3.5 di atas, terlihat bahwa pencapaian tujuan Meningkatkan
kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) dengan indikator Pendapatan Asii
Daerah (PAD) sektor pariwisata menunjukkan predikat Cukup Berhasil yang
mempunyai nilai capaian rata-rata 80.57 % yang didukung oleh 3 (tiga) sasaran
dengan jumlah indikator kinerja 4 (empat) yang menujukkan predikat 7idak
Berhasil yaitu mempunyai nilai capaian rata-rata 51 17 %

Beberapa hal yang menjadi penyebab keberhasilan dan kegagalan capaian
indikator kinerja sebagai berikut:

* Jumlah peningkatan destinasi pariwisata yang dikembangkan.

Definisi: Pengembangan destinasi pariwisata saat ini tidak hanya untuk
menambah devisa daerah atau negara maupun pendapatan
pemerintah daerah. Hal yang diharapkan dalam pengembangan
pariwisata adalah dapat memperluas kesempatan berusaha disamping
memberikan lapangan pekerjaan  baru  untuk mengurangi
pengangguran.  Pengembangan  daerah  wisata  hendaknya
memperlihatkan tingkatnya budaya, sejarah dan ekonomi dari tujuan
wisata.

Pada tabel ikhtisar capaian kinerja terlihat bahwa, capaian indikator Jumlah
peningkatan destinasi pariwisata yang dikembangkan dalam kategori tidak
berhasil, yaitu tercapai 56,66 % dengan realisasi sebesar 50 % dari target 100%

hal ini karena:
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* Jumlah peningkatan destinasi pariwisata yang dikembangkan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021 in; tidak mencapai target yang sudah
ditentukan sebelumnya yakni dari 12 (dua belas) obyek daya tarik wisata
(ODTW) yang menjadi target tapi hanya 6 (enam) obyek daya tarik wisata
(ODTW) yang dapat terelesasi tahun ini.

Target
Indikator Tahun
2021

Realisasi Capaian Tahun Ke-

Keterangan

Jumlah
eningkatan
T ODTW Berhasil
pariwisata yang
dikembangkan

Rata — Rata Capaian 60 % +60 % + 50 Y% = 56.66 %
R]

Pencapain di atas tidak mencapai target, namun masih terdapat hambatan
dalam pencapaiannya, yaitu antara lain:

1) Belum optimalnya pengelolaan dan pengembangan Obyek dan Daya Tarik
Wisata (ODTW);

2) Terbatasnya sarana dan prasarana serta fasilitas yang ada Obyek Dan Daya
Tarik Wisata (ODTW).

Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone untuk meningkatkan Jumlah peningkatan destinasi pariwisata yang
dikembangkan antara lain:

1) Adanya revitalisasi objek daya tarik wisata (ODTW);
2) Adanya penambahan dana untuk melengkapi sarana dan prasarana yang ada
disetiap obyek daya tarik wisata.
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* Jumlah rata-rata lama tinggal

Definisi: Jumlah malam atau hari yang dihabiskan oleh wisatawan (wisatawan
nusantara dan wisatawan mancanegara) untuk men ginap di
akomodasi yang tersedia di daerah tertentu,

Pada tabel ikhtisar capaian kinerja terlihat bahwa, capaian indikator Jumlah
rata-rata lama tinggal dalam kategori tidak berhasil, yaitu tercapai 20 % dengan
realisasi sebesar 60 % dari target 100% hal ini karena:

1) Kurangnya pemanfaatan media elektronik (internet) yang bisa diakses oleh
wisatawan baik lokal maupun mancanegara sebagal sarana promosi pemasaran
pariwisata terhadap pameran dan event pariwisata yang akan dilaksanankan
secara global;

2) Terbatasnya pelaksanaan kegiatan promosi event pariwisata kabupaten bone
selama pandemi covid-19 (penerapan protokol kesehatan dan penutupan objek
pariwisata dalam jangka waktu tertentu).

_ Target Realisasi Capaian Tahun Ke- i
Indikator Tahun Keterangan
2021
Jumlah rata-rata Tidak

lama tinggal i i Berhasil

Rata — Rata Capaian

Pencapain di atas tidak melampaui target, namun masih terdapat hambatan
dalam pencapaiannya, yaitu antara lain:
1) Kurangnya partisipasi dan promosi dalam kegiatan-kegiatan pariwisata yang
akan diselenggarakan oleh kabupaten;
2) Kurangnya promosi pariwisata baik skala lokal, skala nunsantara maupun skala
mancanegara.
Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten

Bone untuk meningkatkan Jumlah rata-rata lama tinggal, antara lain;
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1) Adanya partisipasi dan promosi kegiatan-kegiatan kepariwisataan yang akan
dilaksanakan di kabupaten melalui media cetak, elektronik dan media lainnya
yang dapat diakses secara bebas.

2) Adanya optimalisasi promosi pariwisata pariwisata baik skala lokal/nunsantara
maupun skala mancanegara.

* Jumlah peningkatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis)

Definisi : Kelembagaan masyarakat yang anggotanya terdiri dari para pelaku
kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggungjawab serta
berperan sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim
kondusif, tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan dan
memanfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar.

Pada tabel ikhtisar capaian kinerja terlihat bahwa, capaian indikator Jumiah
peningkatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam kategori tidak berhasil,
yaitu tercapai 77 % dengan realisasi sebesar 77 % dari target 100% hal ini karena:
1) Belum terinventarisir surat izin keselurahan kelompok sadar wisata

(pokdarwis) yang ada di Kabupaten Bone;

2) Masih kurangnya sumber daya manusia di bidang pariwisata dan ekonomi

kreatif yang profesional
Target Realisasi Capaian Tahun Ke-

Indikator Tahun Keterangan
2021

Jumlah 5 '
peningkatan Tldakv

kelompok sadar Berhasil
wisata (Pokdarwis)

Pokdar

WIS

20 % +40 % + 80 % =46,66 %

Rata — Rata Capaian -

Pencapain di atas fidak melampaui target, namun masih terdapat hambatan

dalam pencapaiannya, yaitu antara lain:
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1) Tidak adanya pembuatan data base kelompok sadar wisata (pokdarwis) yang
ada di kabupaten bone:

2) Belum memadainya tenaga profesional dalam bidang pariwisata dan ekonomi
kreatif

Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone untuk meningkatkan Jumiah peningkatan  kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) antara lain:

1) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone sudah membuatkan Surat Keputusan Kepala
Dinas Pariwisata tentang pembentukan/pengukuhan kelompok sadar wisata
(pokdarwis) baik tingkat desa, kelurahan maupun kecamatan setiap tahunnya;

2) Adanya tenaga kerja wisata yang bersertifikasi,

* Predikat evaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone oleh APIP
Definisi: Aktivitas analisis yang sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi,

dan pengenalan masalah, serta pemberian solusi atas masalah yang
ditemukan untuk tujuan peningkatan kinerja dan akuntabilitas unit
kerja setiap tahunnya.

Pada tabel ikhtisar capaian kinerja terlihat bahwa, capaian indikator
Predikat evaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone oleh APIP dalam
kategori belum dievaluasi oleh APIP Kabupaten, hal ini karena:

1) Inspektorat Daerah Kabupaten Bone selaku APIP Kabupaten belum
mengevaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021.

Target

Realisasi Capaian Tahun Ke-

Indikator I'ahun Keterangan
2021
Belum
: dievaluasi oleh
Predikat evaluasi B et tort
SAKIP Dinas pe
A Daerah
Pariwisata B B BB
Kabupaten Bone Kabupaten
h pP Bone selaku
oleh APIP APIP
Kabupaten
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Pencapain di atas telah belum diketahui realisasi capaian, namun masih
terdapat hambatan dalam pencapaiannya, yaitu antara lain:
1) Inspektorat Daerah Kabupaten Bone sclaku APIP Kabupaten belum
mengevaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021,
Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone untuk meningkatkan Predikar evaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone oleh APIP antara lain:
1) Inspektorat Daerah Kabupaten Bone selaku APIP Kabupaten belum
mengevaluasi SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021.

6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Sumber daya adalah nilai potensi yang dimiliki Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone dalam mencapai tujuan/sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis Perubahan (Renstra-P) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
Tahun 2018-2023.

Sumber daya yang dimiliki Dinas Pariwisata Kabupaten Bone adalah
sumber daya manusia, sarana prasarana kantor dan anggaran dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2021 untuk melaksanakan program, kegiatan
dan sub kegaitan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran organisasi.

Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu
proses. Semakin hemat/sedikit penggunaan sumber daya, maka prosesnya
dikatakan semakin efisien. Berikut tabel untuk menganalisis efisiensi sumber daya
Dinas Pariwisata Kabupaten Bone dalam pelaksanaan program, kegiatan dan sub
kegiatan:
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Tujuan/
Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja

Kinerja

Realisasi

Tabel 3.6.

Capaian
(%)

Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021

Anggaran

Realisasi

Capaian
(“o)

Efesiensi
Sumber
Daya
(%)

= e & h i
o P ¢ d (d/ex100%) J g (e/fx100%)  (e-h)
Meningkatkan Pendapatan
Kualitas obyek Asli Daerah Rp. Rp. 5 5 (-) 27,00
daya tarik wisata | (PAD) sektor | 800.000.000.- | 548.977.000.- | 6%62% | 6.636343.509-| 6345934542 | 9562% | U
(ODTW) pariwisata
Jumlah
Meningkatnya peningkatan
kualitas destinasi 5 Rp. Rp. - (-) 45,27
pengembangan pariwisata k2 QDLW GOBTH 0% | 1874068582 | 1.785.436271.. | 9527% %
destinasi pariwisata | yang
dikembangkan
Rp. Rp. i (-) 45,06
1.794221.882- | 1705689571 | ~>06% %
Rp. Rp. " (-) 45,06
1.794.221882.- | 1705689571~ | °>06% %
Rp. Rp. % (-) 49,87
79.846.700.- 79.746.700.- 50 %
Rp. Rp. . (-) 49,87
79.846.700.- 79.746.700.- e %
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Tujuan/

Sasaran
Strategis

Indikator

Kinerja

Target

Kinerja

Realisasi

Capaian

Pagu

Anggaran

Realisasi

Capaian

Lfesiensi
Sumber
Dava

(%) (“0) (%)
a b C d e F g sEN "
: (d/ex100%) (g/fx100%) (e-h)
Y emgkata Jumleh rat
i e 2 Hari 1,44 Hari 72 % Rp. e osps% | 262
pengembangan s ‘ 424.998.700.- 417.576.000.- %
destinasi pariwisata g8
Rp. Rp. z (-) 26,25
424.998.700.- 417.576.000.- 823% %
Rp. Rp. - (-) 25,16
256.110.150.- 248.855.150.- Inlo %
R.p. Rp‘ 0, (-} 27;90
168.888.550.- 168.720.850.- R %
Jumlah
Meningkatnya peningkatan
kelompok sadar kelompok 5 Pokdarwis | 4 Pokdarwis 80 % 55 7gspioo i 5;‘6":',00 9955% | O }:2’5 >
wisata (Pokdarwis) | sadar wisata .788,100,- .536.700.-
(Pokdarwis)
Rp. Rp. 3 (-) 19.55
56.788.100.- 56.536.700.- o %
Rp. Rp. i (-) 19,55
56.788.100.- $6536.700- | PO %
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Efesiensi
Sumber

Capaian s Daya
(%) Realisasi (%) (%)

Tujuan/
Sasaran
Strategis

Kinerja

Indikator

Kinerja e
1 Realisasi

a b c d ¢ f & “' &
(d/ex100%) - (2/x100%)  (e-h)
Predikat
Meningkatnya evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas Rp Rp
kinerja Dinas Pariwisata B ' = 95,46%
Prgivissta Kabupaten 4.280.488.127 4.086.385.571.-
Kabupaten Bone Bone oleh
APIP
Rp. Rp.
94,70 ¢
2.831.344.287 2.681.529.151.- i
Rp. Rp. =
2.831.344.287 2.681.529.151 - A
Rp. Rp. >
22.125.000 22.125.000.- %
Rp. Rp. o
22,125,000 22.125.000.- 1
Rp. Rp. é
465.875.800 454474 442 .- L
Rp. Rp. 5
111.645.300 111.515.100.- Ll
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Tujuan/
Sasaran

Indikator
Kinerja

Kinerja

Realisasi

Anggaran

Realisasi

Capaian

Efesiensi
Sumber
Daya

Strategis -
rategis (%) (%)
. | Y ; - i
a b : (ex100%) ' : (&/x100%) _ (e-h)
Predikat
Meningkatnya evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas 5 =
Pais L : . 95,46%
i Kabupaten 4280.488.127 | 4.086.385.571.-
Kabupaten Bone Bone oleh
APIP
Rp. Rp. z
17.766.000 17084900 | ~016%
Rp. Rp. :
74.125.000 74.120.000.- 99,99%
Rp. Rp. .
%
73.259.500 AT |
Rp. Rp. z
14.400.000 14350000 | 3%
Rp. Rp. :
174.680.000 164.949.692.. | “4A2%
Rp. Rp. :
145350000 | 144550000 | °>-4%
Rp. Rp.
49
76.000.000 75:200.000 | 2R
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Tujuan/

Kinerja

Anggaran

Efesiensi

Sisarin Indikator Sumber
Strategis hitiecia Realisasi C‘al:amn Realisasi D”,} 2
( /ﬂ) (%)
e h g
: i ] (ex100%) é g (@/fx100%)  (e-h)
Predikat
Meningkatnya evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas Rp i
kinerja Dinas Pariwisata ] 5 95,46%
Pariwisata Kabupaten 4.280.488.127 4.086.385.571.-
Kabupaten Bone Bone oleh
APIP
Rp. Rp. .
69.350.000 69.350.000.- i
Rp. Rp. r
589.043.040 | 557323.158. | SH61%
Rp. Rp. 3
123.875.040 119.560.309.. | “031%
Rp Rp. =
36.000.000 35.996.850.- e
Rp. Rp. %
429.168.000 401.765.999.- H,6L%
Rp. Rp. -
226.750.000 226.383.820.- 955N
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Tujuan/
Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja

Kinerja

Realisasi

Capaian
(%)

Anggaran

Realisasi

Capaian
(%)

h

IEfesiensi
Sumber
Daya

(%)

3 : z :
: B 4 (d/ex100%) S 8 /x100%)  (e-h)
. Predikat
Meningicatuya evaluasi
akuntabilitas SAKIP Dinas Rp Rp
kinerja Dinas Pariwisata 2 : 95,46%
Diiesisets Kabupaten 4.280.488.127 4.086.385.571.-
Kabupaten Bone Bone oleh
APIP
Rp. Rp. 2
114.960.000 114.658.320.- 2.73%
Rp. Rp. -
111.790.000 111.725.500 - e
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Berdasarkan hasil analisis efisiensi penggunaan sumber daya (anggaran)

yaitu perbandingan antara kinerja dengan anggaran, maka dapat dilihat bahwa

pada pelaksanaan kegiatan Dinas Pariwisata Kabupaten Bone terdapat efisiensi

anggaran dan efektivitas penggunaan dana berdasarkan kinerja yaitu:

T

Indikator kinerja “Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwisata” dengan
capaian kinerja sebesar 68,62% dan capaian anggaran sebesar (-) 27,00 %
menunjukkan tidak ada efrsiensi penggunaan sumber daya pada tahun 2021

- Indikator “Jumlah peningkatan destinasi pariwisata yang dikembanghkan"

dengan capaian kinerja sebesar 50 % dan capaian anggaran sebesar (-) 45,27 %
menunjukkan tidak ada efrsiensi penggunaan sumber daya pada tahun 2021:

- Indikator Jumlah rata-rata lama tinggal dengan capaian kinerja sebesar 72 %

dan capaian anggaran sebesar (<) 26,25 % menunjukkan tidak ada efrsiensi
penggunaan sumber daya pada tahun 2021;

- Indikator .Jumiah peningkatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dengan

capaian kinerja sebesar 80 % dan capaian anggaran sebesar (-) 19,55 %
menunjukkan tidak ada efrsiensi penggunaan sumber daya pada tahun 2021:

. Indikator Predikat evaluasi SAKIP Dinas Pariwisala Kabupaten Bone oleh

APIP, belum diketahui efesiensi sumber daya manusia pada tahun 2021

Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan /
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Analisis terhadap program/kegiatan/sub. kegiatan yang dilaksanakan

Dinas Pariwisata Kabupaten Bone sebagai berikut:
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Tabel 3.7.

Analisis Program / Kegiatan / Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan / Kegagalan Pencapaian Kinerja

L . 1 Program/ s . b
Fujuan/ Sasaran Indikator e R ; o Target | Realisasi | Capaian
Strateois Kinerja l\l,&_;llll:lll.fsllh Indikator Kinerja (%) (%) (%)
Kegiatan
Meningkatkan Pendapatan Asli
kualitas Obyek Daerah (PAD) 68,62
Daya Tarik Wisata | sektor Yo,
(ODTW) pariwisata
. Persentase
. Juml adan
Meningkatnya " al Pro'gram pesingkatan Mengusulkan adanya
intiias peningkatan peningkatan by penambahan dana untuk
destinasi 50% | daya tarik e 100 95,27 9527 | program dan kegiatan di
pengembangan 71 EE wisatawan .
S pariwisata yang destinasi bidang pengembangan
destinasi pariwisata FelRR e S nusantara yang R
S PR data ke kabupaten &

Leal ] :
keg:a;:a? = :mi ahiob;ek daya Adamis prngomkinalen
et R b 100 95.06 9506 | dalam pengelolaan obyek
tarik wisata (ODTW) yang Gtk vicis
kabupaten/ kota | dikelola va s
Sub. kegiatan

lah k :
pengembangan .Im-n .obye daya Adanya pengoptimalan
: tarik wisata
daya tarik (ODTW) yan 100 95,06 95,06 dalam pengembangan
wisata : VERE obyek daya tarik wisata
dikembangkan
|i& kabupaten/ kota
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Tujuan/ Sasaran Indikator : P':‘]umm.f : T Target | Realisasi | Capaian Rencana Tindak
. . = i POt ! £ = iy . :
Strategis Kinerja I\t':L;li:II:;:IIh Indikator Kinerja (%) %) %) L safit
Kegiatan
penetapan tanda ;l;;::apheio ktz;n a:r;_l Adanya data base tanda
Geltar sl pendaftaran usaha 100 99,87 gog7 | caacushApariwisia
pariwisata Shriwis i (TDUP) yang ada di
(TDUP)daerah || © o b kabupaten bone
kabupaten/ kota il
Sub. kegiatan
penyediaan Jumlah layanan Ad@ya proses
layanan pendaftaran usaha pengmventanmrl tapda
pendaftaran pariwisata yang e 99,87 99,87 daftar usaha Pmmséta
usaha pariwisata | tersedia (TDUP) yang ada di
kabupaten/kota kabupaten bone
Meningkatnya Persentase Adanya pelaksmgan
kualitas Jumlah rata-rata s Program !JErtumhu' han event ‘dan promosi
pengembangan lama tinggal P jumlah wisatawan 100 98,25 9825 | pariwisata secara terbatas
destinasi pariwisata pariwisata mancanegara per- dengan menerapkan
kebangsaaan protokol kesehatan
Sepr Jumlah laporan hasil A it
pemasaran '
pariwisata dalam pelaksanaan dalam promosi dan
dan luar negeri | pemasaran dalam pemasaran sektor
daya tarik, dan luar negeri daya 100 98,25 98.25 pariwisata baik dalam
destinasi dan tarik. destinasi dan negeri maupun luar
kawasan startegis | kawasan startei negeri, daya tarik wisata,
iwi B dan kawasan strategis
PRITwISEES ariwisata Wi
kabupaten/ kota P | panwisata
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Program/

Capaian

Tujuan/ Sasaran Indikator o = : A=y Target  Realisasi i Rencana Tindak
aa s = 5 kegiatan/Sub Indikator Kinerja ' ST 4
Strategis Kinerja Kegiatam £ (%) (%) (%) Lanjut
IS}::b' ketfnatan Adanya upaya
. . engoptimalan dalam
promosi melalui | J umlah pe@buatan pes 02 ¢ selalii madin
TR Ges REan pachisu 100 97.16 97,16 | cetak, elektronik, dan
elektronik, dan dan film pendek el latsys bk i
meia ainys pétveisats dan luar negeri media
Codvaadun elektronik
luar negeri
Sub. kegiatan =
R Adanya fasilitas yang
e memadai dari kegiatan
pemasaran Jumlah event luar St i
pariwisata baik negeri yang ditkuti 100 99,90 99.90 geaﬂ( dalamfian s
dalam dan luar provinsi it paciwisiia
negeri pariwisata j
kabupaten/kota kel sl o
Jumlah P"’g"": Kontribusi sektor e
Meningssinys s R :ezﬁ‘;mmah pArislate k:;:m ok sadar wisata
kelompok sadar kelompok sadar 80 % dg sy iy | terhadap Produk 100 99,55 99,55 L B st
wisata (Pokdarwis) | wisata d:zae::;:‘nll? Domestik Regional EE i::nlsbo);a;g
(Pokdarwis) Bruto (PDRB) i

kreatif
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Toii e : Program/ =
Fujuan/ Sasaran Indikator sty . e Target | Realisasi | Capaian Rencana Tindak
Strategis Kinerija I\cgm t';in#mh Indikator Kinerja (%) (%) (%) Lanjut
Kegiatan A
Kegiatan
pelaksanaan Adanya upaya
Peningkatan Jumlah Sumber peningkatan kompetensi
Kapasitas Daya Manusia dan dan partisipasi
Sumber Daya Profesionalisme di 100 99,55 99,55 masyarakat luas untuk
Manuasia Bidang Pariwisata ikut dalam usaha di
Pariwisata dan Meningkat bidang pariwisata dan
Ekonomi Kreatif ekonomi kreatif
Tingkat Dasar
Sub. kegiatan Adinys Polingcian
e dalampengembangan
pee an?an kompetensi dan
Sacinen Jumlah peserta yan artisipasimasvarakat
SDM Pariwisata PRS- 100 99,55 oy | EETENRSIES
: mengikuti luas untuk ikut dalam
dan Ekonomi e
Kreatif Tingkat usaha di bidang
Dasarl pariwisata dan ekonomi
kreatif
Program
; Predikat evaluasi i i
Meningkatnya SAKIP Dinas > :::::; e Persentase realisasi Adanya peningkatan
akuntabilitas kinerja | =~ . capaian terhadap akuntabilitas
: b Pariwisata i P
Dinas Pariwisata sl pemorintaban perangkatdaerah L ) 36 kinerja Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone habupsten Bome dacrah tekni Kabupaten Bone
oleh APIP kabupaten/ et o
kota
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Program/

Tujuan/ Sasaran Indikator Capaian e _ . Target | Realisasi | Capaian Rencana Tindak
SRR ST S S5 5 Kegiatan/Sub  Indikator Kinerja o ; : o %
Strategis Kinerja | (%) Kegiatan (%) (%) (%) Lanjut
Persentase realisasi
it kebutuhan laporan Adanya proses
bRt periodik ikhtisar pengelolaan keuangan
Sl hasil pelaksanaan 100 94,70 94,70 daerah yang bersih,
peranghut dnecal administrasi transparan,‘dan akuntabel
keuangan perangkat yang maksimal
daerah
Jumlah realisasi Pengelolaand:;ls a:;ir a}l;el
Sub. kegiatan pembayaran gaji dan ﬁnugucs;z? it s
enyediaan gaji | tunjangan beserta
sﬁmi{m . giaj mi S 100 94,70 94,70 | implementasi transaksi
ASN penghasilan bulan Llostunm {:mg Z;:_?Jadl
bagi ASN Ebtjaldan bty
pemerintah
Persentase realisasi
kebutuhan laporan Afian
Kegiatan periodik ikhtisar aks?"aa‘]“;aay]a s
administrasi hasil peningkatan e i
: R 100 100 100 penempatan ASN
kepegawaian disiplin dan e 1
perangkat daerah | kapasitas sumber K o anzi
duva mpar ompetensi jabatan
perangkat daerah
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Program/

Tujuan/ Sasaran el 3 P s h et Target | Realisasi | Capaian Rencana Tindak
Strategis I\(Emi:uv’hu b Indikator Kinerja (%) (%) (%) ¥ it
ecgiatan ) .
Sub. kegiatan Adanya ASN yang
pendidikan dan Jumlah laporan mengikuti pelatihan yang
pelatihan pendidikan dan sesuai dengan jabatan
2 ‘ 100 100 100 ¥ : :
pegawai pelatihan aparat yang diduduki dan sesuai
berdasarkan yang diikuti dengan tugas dan
tugas dan fungsi fungsinya
Persentase realisasi
; kebutuhan laporan Adanya sarana dan
Kegiatan s s
st periodik ikhtisar prasarana dalam
hasil pelaksanaan 100 97,55 97.55 mendukung administrasi
umum perangkat
pelayanan umum perangkat daerah
daerah e :
administrasi umum setiap tahunnya
perangkat daerah
Jumlah paket
: penyediaan
i tan :
s::y:;f:n peralatan dan Tersedianya peralatan
1
peralatan dan P engkapar_l Auniae 100 99,88 99 88 e per]cngkapan Fcantor
untuk penunjang vang memadai setiap
perlengkapan e ;
administrasi tahunnya
kantor :
perkantoran sesuai
rencana kebutuhan
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Program/

Realisasi

Tujuan/ Sasaran Capaian SR o S Target _ Rencana Tindak
|\LI:::;I;:II:“.:[I b Indikator Kinerja (%) (%) Eaniu
; Jumlah penyediaan
it k;g:aian jasa peralatan rumah Tersedianya peralatan
L s tangga sesuai 100 96,16 9616 | rumah tangga yang
P gt rencanan kebutuhan memadai setiap tahunnya
tangga
satu tahun anggaran
Jumlah paket
penyediaan makan
Sub leaigan - || RO :
Benwediasn harian, rapat bagi Ter}?.eFllanya bahan
bahan fogisk aparat perangkat 100 99,99 99,99 logistik kantor yang
daerah dan tamu memadai setiap tahunnya
kantor .
sesuai rencana
kebutuhan satu
tahun anggaran
Jumlah paket
penyediaan barang
Sub. kegiatan cetakan dan Tersedianya penyediaan
penyediaan penggz_mdaan untuk 100 98,90 98.90 barang cetakan dan
barang cetakan penunjang penggandaan yang
dan penggandaan | administras memadai setiap tahunnya
perkantoran sesuai
rencana kebutuhan
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Program/

Tujuan/ Sasaran : = ; | TEECEE o e e A T
Indikator Kinerja Kegiatan/Sub | Indikator Kinerja Ta:'get Rea:isam Cll]lﬂlﬂll Ruudnd'l indak
Kegiatan (%) (%) (%) Lanjut
Sub. kegiatan
pgnye;g;;, Tersedianya bahan
ahan Jumlah paket bacaan dan peraturan
b bacaan
dan peraturan pembayaran bahan 100 99.65 9965 | perundangan-
perundangan- bacaan undangan setiap
tahunnya
undangan
Jumlah kegiatan
i 1 Adanya pelaksanaaan
Sub. kegiatan rapat-rapat s
ik rapat koordinasi dan
penyelengga koordinasi dan Sy ]
raan rapat konsultasi ke dalam 100 94,42 94,42 d:;““ i : o
koordinasi dan dan luar negeri yang A fd“a“mbﬂ“zfn
konsultasi SKPD | dukuti oleh aparatur ::‘Wﬂ’ engan bidang
perangkat daerah Bastya
A Persentase realisasi
Kegiatan
kebutuhan laporan .
Regken periodik ikhtisar Tersedianya barang
Srengmuk ; milik daerah
daesah e enunjang urusan
: barang milik daerah 100 99,44 o4 | PR
penunjang : pemerintah daerah
sesuai rencana e
kebutuhan yang memadai setiap
pemermtah ) tahunnya
S penunjang urusan
perangkat daerah
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s . Program/ ' ; B
Fujuan/ Sasaran R e s Capaian SN R YT et Target | Realisasi | Capaian
Strategis Indikator Kinerja (%) l\t;:::‘li“lir:-.-l:u b Indikator Kinerja (%) (%) %)
Sub. kegiatan Jumlah pengadaan ;ei:lrjledlanya] =
pengadaan kendaraan dinas SetepE e
kendaraan dinas | operasional sesuai 100 98,94 98,94 enerinki il
operasional atau | rencana kebutuhan P _ :
1 yang memadai sesuai
apangan satu tahun Anggaran Lobtihia
Sub. kegiatan Jﬁa!;gengdmo Tersedianya
pengadaan s ol : pengadaan dan mesin
kantor dan mesin 100 100 100 : y
peralatan dan ; : lainnya yang memadai
mesin lainnya Sinfve newal sesuai kebutuhan
rencana kebutuhan
Persentase realisasi
Kegiatan kebutuhan laporan Tersedianya jos
penyediaan jasa | periodik ikhtisar :
penunjang hasil pelaksanaan S i sk
: 5 100 94 61 94.61 pemerintah daerah
urusan penyediaan jasa dai ;
; . yang memadai sesuai
pemerintah penunjang obkiificn
daerah pelaksanaan urusan
perangkat daerah
Sub. kegiatan Tersedianya jasa
penyediaan jasa | Jumlah rekening komunikasi, sumber
komunikasi, pembayaran telepon, 100 96,51 96,51 daya air dan listrik
sumber daya air | air dan listrik yang memadai setiap
dan listrik tahunnya
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Program/

fuj :::l:t:;\uan Indikator Kinerja Kt‘éi:lriz‘l:::uh Indikator Kinerja T;;,f;t ' Reg;;a;am Ca(l;:;an Rtmlu:':l lllllmi“l\
Sub. kcgiat@ Famlalpatet s Tersedianya jasa
penyediaan jasa el paralinin peralatan dan
peralatan dan Rt dan 100 99,99 99,99 perlengkapan Fantf}r
E;rnlti:gkapan ek lengapar kanior :;a;i::::uadal setiap

Jumlah realisasi

pembayaran jasa/

upah kerja bulanan

bagi tenaga
Sub. kegiatan administrast, Tersedianya jasa
penyediaan jasa | petugas objek wisata 100 0361 9361 pelayaa umum kantor
pelayanan umum | dan tenaga teknis : : yang memadai setiap
kantor lainnya yang tahunnya

dipekerjakan untuk

pelaksanaan

administrasi

perkantoran
Kegiatan Persentase realisasi Terlaksaaya
pemeliharaan kebutuhan laporan pemeliharaan barang
barang milik Eeri?dik mfl]t:sar milik daerah

asil pemeliharaan ;

tlecrah bm‘; sivili daerahy | © 100 99,83 goyy | PRURTEETINEY
pusniony sesuai rencana petheriniah daciah
urusan abatuban yang memadai setiap
pemerintah penunjang urusan tahunnya euai
daerah perangkat daerah kebutuhan
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Program/

: “'Il:::_lfl '\{::‘“‘m Indikator Kinerja Kegiatan/Sub Indikator Kinerja & %g'ﬂ & o .as'i Rt’l!(ﬁ;il-nl _.I I'“d“k
Strategis Keatutan () (%) .anju
Sub, kegiat . ; :
| egl an Jumlah penyediaan Tersedianya jasa
penyediaan jasa | . ; : :
it jasa pemeliharaan, pemeliharaan, biaya
e biaya pemeliharaan, pemeliharaan, pajak,
biaya ok d B o
emeliharaan pajak, b 2
gaj o don | kendaraan dinas 100 9973 9973 | kendaraan dinas
i, | ol et
kendaraan dinas p_ & = e ‘Y Ag
e Tutin sesuai rencana memadai setiap
e kebutuhan tahunnya
lapangan
pal Terlaksaaya
Sub. kegiatan Jl;zﬁa_zan 2 pemeliharaan barang
pemeliharaan/ p U. milik daerah
rehabilitasi pesnelitipany penunjang urusan
rehabilitasi gedung 100 99,94 99,94 .
gedung kantor pemerintah daerah
kantor dan bangunan _ E
dan bangunan : : yang memadai setiap
: lainnya sesuai ;
lainnya i kebatahan tahunnya euai
b = kebutuhan
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Berdasarkan tabel 3.7 tentang analisa program/kegiatan yang menunjang
kebehasilan/kegagalan pencapaian kinerja, disampaikan hal sebagai berikut:
“ Tujuan 1 : Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW).

— Indikator 1 : Pendapatan Asli Daerah (PAD) sekior pariwisata dengan

target 100% telah Berhasil tercapai sebesar 97,33 % atau
tercapai 97,33 %. Indikator ini dapat terlaksana melalui

program:

¢ Program peningkatan daya tarik destinasi pariwisata;

¢ Program pemasaran pariwisata; dan

¢ Program pengembangan sumber daya pariwisata dan

ekonomi kreatif

=> Sasaran 1.1 : Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi

pariwisata,

—» Indikator 1.1.1

— Indikator 1.1.2

Jumlah peningkatan destinasi  pariwisata  yang
dikembangkan dengan target 100% telah Berhasil
tercapai sebesar 95% atau tercapai 95 %. Indikator
ini dapat terlaksana melalui program:

¢ Program peningkatan daya tarik destinasi

pariwisata.

: Jumlah rata-rata lama tinggal dengan target 100%

telah Berhasil tercapai sebesar 98% atau tercapai 98
% dari tahun sebelumnya. Indikator ini dapat
terlaksana melalui program:

¢ Program pemasaran pariwisata.

— Sasaran 1.2 : Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis)

— Indikator 1.1.3

: Jumlah  peningkatan kelompok sadar wisata

(Pokdarwis) dengan target 100% telah Berhasil
tercapai sebesar 99 % atau tercapai 99 % dari tahun
sebelumnya. Indikator ini dapat terlaksana melalui

program:
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¢ Program pengembangan sumber daya pariwisata

dan ekonomi kreatif.
= Sasaran 1.3 : Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone
—> Indikator 1.1.4 : Predikat SAKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Bone

hasil evaluasi oleh APIP dengan target 100% telah

Berhasil tercapai sebesar 95 % atau tercapai 95 %

dari tahun sebelumnya. Indikator ini dapat terlaksana

melalui program:

¢ Program penunjang urusan pemerintahan daerah
kabupaten/ kota.

8. Upaya Perbaikan Berikutnya
Berdasarkan hasil evaluasi program kegiatan vang dilaksanakan Dinas
Pariwisata Kabupaten Bone pada tahun 2021 dengan melalui 7 analisa capaian
kinerja sebagaimana tersebut diatas, ada beberapa upaya perbaikan yang harus
dilakukan untuk pencapain kinerja tahun berikutnya, yaitu:
“% Tujuan 1 : Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW).
= Sasaran 1.1 : Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi
Pariwisata;
— Upaya perbaikan :

* Adanya pengelolaan dan pengembangan dari obyek daya tarik wisata
(ODTW) yang dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bone pada
tahun 2021 sesuai dengan rencana kebutuhan yang ada di Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan

Anggaran (DPPA) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun Anggaran
2021; dan
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Adanya pengoptimalan dalam promosi dan pemasaran sektor
pariwisata baik dalam negeri maupun luar negeri, daya tarik wisata,
dan kawasan strategis pariwisata yang didukung dengan
pengoptimalan sarana prasarana dan fasilitas yang memadai dalam

promosi melalui media cetak, elektronik, dan media lainya baik

dalam dan luar negeri.

— Sasaran 1.2 : Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis).

— Upaya perbaikan :

Adanya usaha pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
pariwisata dan ekonomi kreatif yang kompeten, profesional (ahli)
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bone, seperti
pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) disetiap
kecamatan di Kabupaten Bone.

= Sasaran 1.3 : Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata

Kabupaten Bone.

— Upaya perbaikan :

Adanya program penunjang urusan pemerintahan daerah
kabupaten/ kota di sektor pariwisata baik dari keuangan, program
dan kepegawaian yang direncanakan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone sesuai dengan yang ada di Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran
(DPPA) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun Anggaran 2021,

B. Realisasi Anggaran

Pagu anggaran belanja Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Kabupaten Bone

Tahun 2021 setelah perubahan sebesar Rp. 6.636.343.509.- (Enam Miliar Fnam
Ratus Tiga Puluh Enam Juta Tiga Ratus Empat Puluh Tiga Ribu Lima Ratus
Sembilan Rupiah) dengan realisasi capaian anggaran sebesar 95,62% (Sembilan

Puluh Lima Koma I'nam Puluh Dua Persen) sebagaimana tabel sebagai berikut:
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Tabel. 3.8
Realisasi Angaran Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Tahun 2021
Jumlah (Rp)

Uraian

Anggaran Realisasi
% Tujuan :
Meningkatkan kualitas Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW)
% Sasaran 1.1:
Meningkatnya kualitas pengembangan destinasi pariwisata
% Program :
; ; S . Rp. .
¢ Program peningkatan daya tarik destinasi pariwisata 1.874.068.582 - 95,27 %
i Rp. i
® Program pemasaran pariwisata 424.998.700.- 98,25 %
< Sasaran 1.2 :
Meningkatnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
% Program :
¢ Program pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi Rp. 9955 9
kreatif 56.788.100.- ’
« Sasaran 1.3 ;
Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone
% Program :
e Program penunjang urusan pemerintahan daerah kabupaten/ Rp. 95 46 %
kota 4.280.488.127 .- '

TOTAL 6.636.343.509.- 95,62 %
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Kawasan Objek Wisata Puncak Kelor

Desa Bubu-Bulu, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone




A. Simpulan Umum

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Tahun 2021 dilaksanakan berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri PAN dan RB Rl Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone didasarkan pada hasil seluruh pelaksanaan program, kegiatan
dan sub. kegiatan tahun anggaran 2021 yang tertuang didalam Dokumen
Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Dinas Pariwisata Kabupaten Bone
Tahun Anggaran 2021. Hasil capaian kinerja dari tujuan dan sasaran strategis
serta indikator kinerja yang ditetapkan secara umum dapat memenuhi target dan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,

Meskipun demikian, berbagai pencapaian target indikator kinerja Dinas
Pariwisata Kabupaten Bone memberikan gambaran bahwa keberhasilan dalam
pelaksanaan pembangunan urusan kepariwisataan secara keseluruhan sangat
ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif segenap komponen
pegawai dan masyarakat sebagai bagian dari pembangunan seluruh Kabupaten

Bone.
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B. Kendala Pelaksanaan dan Upaya Mengatasi

1. Kendala Pelaksanaan

Permasalahan yang

teridentifikasi dalam pelaksanaan perencanaan

pembangunan menurut urusan pemerintahan daerah (mikro sektoral), salah

satunya ada di bidang urusan pariwisata, adalah sebagai berikut:

=]

o

. Terbatasnya pelaksanaan festival, event/ pameranpariwisata;

. Belum optimal peran kelompok sadar wisata;

c. Belum memadainya ketersediaan infrastruktur pendukung sarana dan fasilitasi
penunjang kegiatan pariwisata; dan

=5

. Belum memadainya daerah destinasi pariwisata di Kabupaten Bone.

Sedangkan permasalahan yang teridentifikasi berdasarkan pada urusan
perencanaan pembangunan daerah, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Urusan Perencanaan Pembangunan Daerah

URAIAN

PERMASALAHAN
3)

Perencanaan
pembangunan

a. Masih rendahnya kualitas produk perencanaan
pembangunan;

b. Belum optimalnya pelaksanaan pengendalian dan
evaluasi Rencana Pembangunan Daerah sehingga
perumusan kebijakan kurang berkualitas;

c. Kurangnya data yang akurat, valid, dan relevan serta up
to date yang dapat mendukung terwujudnya kualitas
produk Perencanaan yang Baik; dan

d. Masih terbatasnya sarana dan prasarana perencanaan.

2 | Keuangan

a) Belum optimalnya penatausahaan barang milik daerah;

b) Belum optimalnya pengelolaan keuangan daerah yang
bersih, transparan, dan akuntabel;

¢) Kontribusi/ Rasio PAD terhadap APBD masih rendah;

d) Belum tercapainya pengalokasian belanja modal
minimal 30% terhadap APBD sesuai ketentuan
perundang-undangan dalam penyusunan APBD;

¢) Pengelolaan kas daerah yang cepat dan akuntabel
khususnya dalam implementasi transaksi non tunai
yang menjadi kebijakan baru dari pemerintah.
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(1) 2) : ey 0
a) Kurangnya pegawai yang dikirim mengikuti tugas belajar
dan mengajukan izin belajar untuk peningkatan jenjang
pendidikan;
b)Pengadaan PNS belum sepenuhnya bisa mengakomodir
Répéiveinn sorts pada kebutuhan riil; .
3 | perlidiko dan ¢) Belum terlaksananya secara optimal pengembangan
oelitifian pegawai berdasarkan pola karier;
d) Penerapan peraturan disiplin pegawai belum dilaksanakan
secara konsisten dan konsekuen;
e) Penempatan PNS belum sepenuhnya berdasarkan pada
kompetensi jabatan;
f) Belum obyektifnya sistem penilaian kinerja pegawai.
4 Penelitian dan a) Belum terlaksananya pengembangan klaster inovasi
pengembangan berbasis produk unggulan daerah
| S
2. Upaya Mengatasi
Beberapa langkah ke depan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata

Kabupaten Bone adalah:

a. Meningkatkan daya tarik wisata dengan melakukan intensifikasi dan
ckstensifikasi  destinasi  pariwisata unggulan, promosi wisata dan
pengembangan sumber daya manusia pariwisata dan ekonomi kreatif dengan
melibatkan masyarakat, desa dan perangkat daerah terkait guna peningkatan
kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara;

b. Meningkatkan peran aktif semua pihak baik dari para pemangku kepentingan
maupun masyarakat luas dengan pendayagunaan dan pelembagaan organisasi
(pokdarwis), peningkatan kompetensi dan ketrampilan masyarakat guna
mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan berbasis sumberdaya lokal
serta menanggulangi kemiskinan dan pengangguran;

c. Pengembangan di sektor kepariwisataan dengan peningkatan kualitas

infrastruktur , fasilitas, sarana dan prasarana pariwisata maupun umum;




d. Melakukan pendataan menyeluruh terhadap ketersediaan infrastruktur, sumber
daya manusia vang terkait urusan pariwisataa, sehingga dapat
disingkronisasikan dengan perencanaan, penanggulangan permasalahan dan
pencapaian target Rencana Strategis Perubahan (Renstra-P) Dinas Pariwisata
Kabupaten Bone Tahun 201 8-2023;

€. Menerapkan perencanaan pembangunan di sektor pariwisata dengan
pendekatan HITS (Holistic, Integratif, Tematic dan Spasial) sehingga
dihasilkan perencanaan pembangunan yang terpadu dan konstruktif dengan
lokus yang tepat.

Dalam upaya tersebut diperlukan komitmen dan dukungan semua pihak
untuk memperteguh pelaksanaan pengembangan dan pembangunan destinasi
pariwisata yang berorientasi pada hasil, berbasis kinerja dan bertujuan melayani
serta memberdayakan masyarakat,

Upaya koordinasi dan peningkatan kerja sama dengan pihak-pihak terkait
harus dilakukan dengan lebih intensif, mengingat berbagai pencapaian target
indikator yang telah ditetapkan hanya dapat dilakukan dengan melibatkan segenap

pemerintah, masyarakat, dunia usaha dan civi/ society.
Watampone, 10 Februari 2022

KEPALA DINAS PARIWISATA
KABUPATEN BONE,

\I
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